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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Komunikasi

Bernard Berelson dan stainer mendefinisikan “komunikasi sebagai penyampaian informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya. Dengan menggunakan lambang-lambang, kata-kata, gambar, bilangan, grafik, dan lain-lain, dan kegiatan atau proses penyampaian yang biasanya dinamakan komunikasi”. 

Definisi di atas menjelaskan bahwa komunikasi adalah proses. Dimana proses tersebut bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi juga gagasan, emosi dan keterampilan. Berdasarkan proses komunikasi diatas, maka dapat dijelaskan bahwa Partisipan Ekstrakurikuler Sepak Bola SMAN 23 Bandung dalam menerima pesan atau informsi dari siaran acara Morning Sport View memerlukan adanya perhatian dan pemahaman.

Kemudian menurut Jiwanto (1985) ada 2 (dua) hal yang sangat menentukan keberhasilan komunikasi, yaitu:

1. Perhatian 

Yang merupakan syarat awal dari keberhasilan komunikasi adalah adanya perhatian dari komunikan. Jika pesan yang dikirimkan diabaikan oleh komunikan maka usaha komunikasi tersebut telah menemui kegagalan. 
2. Pemahaman
”Keberhasilan sebuah komunikasi juga tidak terlepas dari adanya sebuah pemahaman komunikasi atas pesan yang diterimanya. Jika komunikan tidak memahami pesan yang disampaikan, maka tidak mungkin menjelaskan dan mempengaruhinya dengan berhasil” (Jiwanto, 1985:71). 

Dari uraian diatas, maka diperoleh kesimpulan bahwa keberhasilan  suatu komunikasi berawal dari adanya perhatian komunikan terhadap siaran acara Morning Sports View di radio Paramuda 93.7 FM Bandung. Apabila ada perhatian kemudian akan muncul pemahaman terhadap informasi yang disampaikan dalam siaran acara Morning Sports View. Setelah ada perhatian dan pemahaman maka akan timbul pendapat atau tanggapan dari siswa SMAN 23 Bandung terhadap acara tersebut.

2.2 Pengertian Media Massa
Kehadiran media massa di lingkungan masyarakat dianggap penting. Media massa telah menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat tentang gambaran dan citra realitas sosial baik nasional maupun internasional. Secara tidak langsung media massa telah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut. 
”Dalam hal ini media massa adalah sebuah industri yang berubah dan berkembang yang mampu menciptakan lapangan kerja, barang dan jasa, serta menghidupkan industri tersendiri yang memiliki peraturan dan norma-norma yang menghubungkan institusi tersebut dengan masyarakat dan institusi sosial yang lainnya” (McQuail, 1987:3).
Di lain pihak, industri media massa diatur oleh berbagai kebijakan pemerintah dan masyasrakat. Namun secara teknis pada dasarnya media massa itu sendiri merupakan kekuatan sebagai alat pengendali, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat. Kenyataannya media massa sangat berperan aktif dalam kehidupan realitas sosial yang ada di lingkungan masyarakat.

Beberapa macam media massa yang telah dikanal masyarakat antara lain: media cetak, film, radio dan televisi, serta media elektronik baru atau media telamatik. Media tersebut merupakan saluran komunikasi yang ditujukan pada massa. Saluran komunikasi tersebut berfungsi untuk menyebarluaskan informasi, meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi dan menghibur.
2.3 
Pengertian Komunikasi Massa 
Disebabkan oleh sifat dan komponennya, menurut Effendy (1984) komunikasi massa memiliki ciri-ciri khusus sebagai berikut:
1. Komunikasi massa berlangsung satu arah.

Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator. Dengan kata lain, komunikator tidak mengetahui tanggapan pembacanya terhadap pesan yang disiarkan.

2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga.

Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Berdasarkan hal tersebut, komunikator pada komunikasi massa dinamakan juga komunikator kolektif (Collective Communicator) karena tersebarnya pesan komunikasi massa hasil kerjasama sejumlah kerabat kerja.

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum.

Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum (public) karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum.
4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakkan.

Ciri lain dari media massa adalah kemampuannya untuk menimbulkan keseremapakkan (simultaneity) pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan. Pada umumnya yang termasuk ke dalam media massa adalah surat kabar, majalah, radio, televisi dan film yang mengandung ciri keserempakkan tersebut.
5. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen.

Yang dimaksud heterogen adalah keberadaan komunikan yang terpencar-pencar, tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam berbagai hal: jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan sebagainya.

Para ahli komunikasi mengartikan komunikasi massa (mass communication) sebagai komunikasi melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa (mass media communication)

“Yang dimaksud dengan komunikasi massa (mass communication) di sini ialah komunikasi media massa modern, yang meliputi surat kabar, televisi dan radio yang ditujukan kepada umum, dan film yang pertunjukkan di gedung-gedung bioskop” (Rakhmat, 1993:79).

Komunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan dan sikap kepada komunikan yang beragam dan jumlah yang banyak dengan menggunakan media. Dengan demikian komunikasi massa menjadi acuan dalam penelitian ini sebagai suatu karakteristik sebuah media komunikasi massa yang berperan aktif di lingkungan masyarakat.
“Jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat” (Rakhmat, 1994:189).

Media merupakan salah satu komponen dari proses komunikasi massa yang berlangsung secara “berputar” (circular) dan “satu arah” (linear), ini berarti idenya adalah sebagai ekspresi dari panduan dan peristiwa yang kemudian berbentuk pesan, setelah sampai kepada komunikan, harus diusahakan agar efek komunikasinya dalam bentuk peranan mengarus menjadi umpan balik.








Sumber: Effendy (1993:311)
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Media massa sebagai media komunikasi, menurut Canggara (1998) dapat dilihat dari berbagai perspektif, diantaranya:

1. Perspektif Perilaku (behavioristic perspektif)
Komunikasi memberi tekanan pada rangsangan (stimuli) yang dibuat oleh sumber dan reaksi (response) yang diberikan oleh penerima. Perspektif disini banyak memakai pendekatan psikologi, yang mempelajari tentang cara-cara bagaimana individu dipengaruhi oleh pesan.
2. Perspektif Transmisi (transmissional perspektif)

Komunikasi sebagai suatu pengalihan informasi dari sumber kepada penerima. Model yang digunakan disini sifatnya linear (satu arah) dan bergerak dari satu tempat ke tempat lain. Perspektif transmisi memberi tekanan kepada peranan media serta waktu yang digunakan dalam menyalurkan informasi.

3. Perspektif Interaksi (interactional perspektif)

Menekankan bahwa komunikator atau sumber memberi respons secara timbal balik kepada komunikator lainnya. Proses komunikasi disini melingkar (circular) dengan adanya mekanisme umpan balik yang saling mempengaruhi (interplay) antara sumber dan penerima.

4. Perspektif Transaksi (transactional perspektif)

Yaitu memberi tekanan pada proses dan fungsi untuk berbagi dalam hal pengetahuan dan pengalaman. Komunikasi disini dimaksudkan sebagai suatu proses dimana semua peserta ikut aktif secara dinamis dalam memenuhi fungsi sosialnya sebagai anggota masysrakat.
Media massa, atau dalam hal ini disebut juga media jurnalistik, merupakan alat bantu utama dalam proses komunikasi massa. Sebab komunikasi massa sendiri, secara sederhana, berarti kegiatan komunikasi yang menggunakan media (communicating with media).

“Message communicated through a mass medium to a large number of people, (Suatu komunikasi yang dilakukan melalui media kepada sejumlah orang yang tersebar di tempat-tempat yang tidak ditentukan)” (Bittner, 1986:12).
2.4 Radio Sebagai Media Massa
Arus globalisasi media massa dan informasi meluas ke seluruh pelosok daerah yang ada di Indonesia, dan berangsur-angsur keberadaannya sangat dibutuhkan oleh setiap orang. Saat ini kebutuhan masyarakat akan informasi semakin tinggi, setiap orang cenderung membutuhkan informasi terbaru agar dapat melakukan hubungan interaksi dengan individu lainnya.
 Informasi tersebut dapat diperoleh dari berbagai media. Salah satu media yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi adalah radio. Media radio merupakan salah satu media elektronik yang paling tua yang digunakan masyarakat untuk mendapatkan informasi.
“Radio adalah jenis teknologi komunikasi terdahulu, radio dan televisi merupakan sistem yang dirancang terutama untuk kepentingan transmisi dari penerimaan yang merupakan proses abstrak, yang batasan isinya sangat terbatas, atau bahkan sama sekali tidak ada” (William, 1975:15).

Dari pengertian diatas, tidak dapat disangsikan lagi, radio pada mulanya hanya merupakan suatu teknologi, setelah itu barulah radio berperan sebagai alat pelayanan. Barangkali informasi terpenting yang terdapat pada radio adalah kemampuan menyajikan komentar atau pengamatan langsung pada saat suatu kejadian berlangsung.

“Hal yang menarik perhatiuan pada radio adalah musik. Individu yang menggunakan radio tidak hanya mendengarkan informasi penerangan dan pendidikan saja, melainkan mendengarkan musik, karena musik meupakan hiburan” (Effendy, 1993:145).

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa ketertarikan pada radio bukan hanya untuk mendengarkan informasi saja, tetapi juga hiburan. Dengan kata lain, mendengarkan radio tidak hanya mendengarkan musik dan informasi saja melainkan adanya suatu hiburan dan pendidikan tanpa harus mengeluarkan biaya yang banyak.

Radio merupakan salah satu media elektronik yang paling tua yang digunakan seluruh masyarakat untuk mendapatkan informasi. Radio juga merupakan salah satu pemancar yang disiarkan secara audio. Ini membuktikan bahwa radio merupakan salah satu media komunikasi massa yang mampu menjangkau seluruh pelosok daerah secara cepat dan mudah, meskipun pada dasarnya masih belum memadai di beberapa daerah.

Pada dasarnya radio adalah medium untuk bercerita yang dalam permulaannya segala apa yang disiarkan mempunyai bentuk cerita. Para penyiar bercerita mengenai segala sesuatu. Namun di dalam bercerita itu disertai dengan faktor penambah yang justru membedakannya dengan kalau bercerita melalui halaman tercetak, yakni faktor suara manusia. “Suara manusia dan bunyi-bunyian lainnya dapat menyentuh impuls manusia (Kertapati, 1986:205)”.
Dari pernyataan diatas kita mengetahui bahwa faktor suara manusia (human Voice) dan bunyi-bunyian merupakan faktor dramatik yang mampu menarik perhatian para pendengar untuk mendengarkan siaran radio tersebut. Dengan demikian dapat dilihat dari sudut komunikasi, bahwa radio jelas merupakan salah satu media komunikasi massa yang berfungsi sebagai suatu sarana untuk melakukan pembaharuan yang berarti di setiap bidang, disamping media lainnya. Efek musik merupakan salah satu penambah warna dalam radio, bukan hanya sebagai sarana informasi saja, melainkan sbagai sarana hiburan yang cukup memikat pendengar.

“Kelebihan radio adalah adanya kesederhanaan bentuk (portability) dan kemampuan tinggi untuk menjangkau setiap pendengarnya yang sedang melakukan kegiatan-kegiatanlain sekalipun, atau bahkan sedang menikmati media massa lainnya” (Muhtadi, 1999:96).

Pada dasarnya radio merupakan salah satu bentuk penyiaran, dengan menitikberatkan pada aspek teknik penyiaran, materi/isi siaran, dan daya tarik penyiar yang menghasilkan nilai lebih dibanding media massa lainnya.

2.4.1 Teknik Penyiaran Radio
Teknik penyiaran radio terletak pada kecepatan dan ketepatan isi beritanya. Pemberitaan tersebut juga harus ditangani secara profesional. Berita radio harus mempu menyajikan secepatnya setiap perkembangan suatu peristiwa atau pendapat secara segar dan jernih kepada khalayak. Penyiaran radio dan televisi harus mampu melaporkan apa yang terjadi 5 menit sebelumnya, sekarang dan 5 menit yang akan datang..

”Pemberitaan harus ditangani secara profesional dengan memegang teguh prinsip faktualitas, aktualitas, akurasi, keseimbangan, dan keadilan” (Masduki, 2001: 109-110)

“Para reporter radio dan televisi, harus selalu bertekad untuk menyajikan kepada khalayak, peristiwa dan atau pendapat apa yang terjadi lima menit yang lalu, dan perkembangan apa yang terjadi lima menit berikutnya” (Wahyudi, 1996:13).

Menurut Kertapati (1986), radio mempunyai pengaruh dramatik yang terdiri dari 3 unsur, yaitu:

1) Efek suara (sound efect) yaitu suara dan bunyi-bunyian yang dapat menimbulkan gambaran tertentu.

2) Musik sebagaimana bunyi-bunyian lainnya adalah termasuk semacam alat dramatik juga, betapa kuatnya pengaruh lagu, betapa kuatnya pengaruh lagu dan musik terhadap emosi dan sentiment.
3) Pada radio sebagaimana pada setiap medium lainnya telah melibatkan audience dalam suatu hubungan antarmanusia melebihi cerita (atau penyampaian pesan biasa). Dialog ini telah mendorong identifikasi dan menggugah emosi. Dengan demikian, radio dapat mendramatisir siaran-siaran pemberitaannya, komentar dan argumentasi politiknya, sastranya, dan sebagainya.
Dewasa ini dunia kepenyiaran sudah berkembang dengan pesat. Perkembangan ini juga terlihat di daerah Bandung. Hal ini dapat dilihat dari terus bertambahnya jumlah stasiun radio swasta di daerah Bandung. 
2.4.2
Materi/Isi Siaran
Dalam suatu siaran yang dilakukan oleh seorang penyiar di sebuah stasiun radio. Ada hal penting yang harus diperhatikan oleh seorang penyiar dalam menyampaikan siarannya. Hal penting tersebut adalah penyiar harus menguasai materi/isi siaran yang akan disiarkan agar pendengar merasa nyaman mendengar siaran yang dibawakannya. 
“Naskah radio harus bersifat jernih dan memiliki kejelasan (clarity) dalam penyampaian kata-kata dan ide-ide guna memelihara sustained interest pendengar. Oleh karena itu sebaiknya penyiar menggunakan kalimat yang singkat dan sederhana, kata-kata yang umum, susunan ide yang memacu, mempergunakan contoh dan ilustrasi, bahan betul-betul dikuasai, dan menggunkan fakta atau ide yang jumlahnya tidak terlalu banyak”. (Effendy, 1990:89)

”Kemampuan pendengar untuk mengingat suatu rincian laporan sangat terbatas. Oleh karena itu, radio harus meringkas data dan menghindari tuturan kalimat yang bermakna ganda” (Masduki, 2001:13).

Dalam hal ini, materi/isi siaran radio harus ringkas, sesuai dengan kemampuan pendengar dan yang paling utama harus sesuai dengan kejadian yang sebenarnya. Sebuah berita yang mangutamakan objektifitas berita yang berimbang dan tepat tentunya akan dapat dipercaya oleh pendengar. Dengan kata lain, sebuah siaran harus mampu menghadirkan berita yang tepat, cepat, dan tentu dengan nilai berita yang aktual.
2.4.3 Daya Tarik Penyiar 

Sukses tidaknya seorang penyiar dalam melakukan suatu siaran di sebuah radio salah satunya tergantung juga pada daya tarik penyiar dalam membawakan acaranya. Apabila penyiar tersebut memiliki daya tarik yang baik dalam membawakan sebuah siaran, maka penyiar tersebut telah sukses menjadi seorang penyiar. Hal tersebut juga akan berdampak baik bagi stasiun radio yaitu citranya menjadi baik dimata pendengar.
“Daya tarik penyiar yaitu kredibilitas penyiar, dalam hal ini adalah dimensi-dimensi ethos yang diselidiki oleh para pakar antara lain adalah kualitas personal seperti keahlian, kompetensi, pengalaman, pengetahuan, sifat dapat dipercaya, kejujuran, dapat diandalkan, ketulusan, kedinamisan, kewaspadaan, energi, perhatian pada khalayak, kemampuan personal, dan keramah tamahan” (Johannsen, 1990:120).
“Keahlian seorang komunikator apakah keahlian itu bersifat khusus atau umum seperti timbul dari pendidikan yang lebih tinggi akan membuat pesan yang dikomunikasikannya menimbulkan daya pengaruh yang kuat dan besar” (Effendy, 1993: 306)

Daya tarik penyiar dalam sebuah siaran radio adalah salah satu aspek yang sangat penting, dimana seorang penyiar harus mempunyai keahlian yang mampu membawakan suasana batin pendengarnya. Dengan kata lain, seorang penyiar harus juga mempunyai kualitas yang sangat baik dalam teknik membawakan sebuah acara dengan wawasan dan pengetahuannya mengenai acara yang dibawakannya tersebut.
“Dalam hal ini seorang penyiar berita harus memiliki otoritas, kredibilitas, kejelasan dan kejernihan suara, komunikatif, berkeribadian kuat, profesionalisme yang tinggi, berpenampilan dan volume suara yang baik” (Wahyudi, 1996:34).
”Seorang penyiar atau siapa saja dalam menyampaikan pesannya melalui radio siaran dituntut lincah, ramah, dan dengan gaya yang asli dan dapat membuat pendengarnya merasa tertarik” (Pratiko, 1984:173).
Seorang penyiar radio harus mampu menyajikan fakta dan pendapat secara tepat, cepat, jernih, besih, tidak ditambah atau dikurangi, terbuka dan berimbang, dan mampu menyesuaikan dengan keinginan pendengar, sehingga penyiar radio mempunyai nilai lebih dan mampu membuat pendengar tertarik pada pokok pembicaraan yang dibawakannya.
2.5 Model Uses and Gratifications

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Model Uses and Gratifications.  Model ini digambarkan sebagai a dramatic break with effects  traditions of the past (Swanson, 1979). Model ini tertarik pada apa yang dilakukan media pada orang dan apa yang dilakukan orang terhadap media. Anggota khalayak dianggap secara aktif menggunakn media untuk memenuhi kebutuhannya. Dari sini timbul istilah Uses and Gratifications, penggunaan dan pemenuhan kebutuhan.
Dalam asumsi ini tersirat pengertian bahwa komunikasi massa berguna (utility); bahwa konsumsi media diarahkan oleh motif (intentionality); bahwa perilaku media mencerminkan kepentingan dan preperensi (selectivity); dan kahlayak sebenarnya kepala batu (stubborn) (Blumler, 1979:25). Karena penggunaan media hanyalah salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan psikologis, efek media dianggap sebagai situasi ketika kebutuhan itu terpenuhi.
Tabel 2.1

Uses and Gratifications Model
	Anteseden                                       Motif                          Penggunaan Media                  Efek

	*Variabel Individual
   -Usia 16-18 tahun

   -Jenis kelamin laki-laki   

   -Faktor Psikologis

*Variabel Lingkungan
	*Unifungsional
   -Hasrat melarikan

    diri dari rasa bosan.

   -Kontak sosial

    dengan teman lain.

   -Hiburan
*Bifungsional

   -Fantasistescapist
    (mendapatkan

    kesenangan)
	*Jumlah Waktu
  yang digunakan

  untuk mendengar

  kan acara MSV.

*Hubungan antara

  individu dengan

  acara MSV.
	*Bagaimana
   Tanggapan 
   Partisipan 
   Ekstrakurikuler 
   Sepak Bola
   SMAN 23 Bandung

   Tentang acara MSV

   Di radio Paramuda

   93.7 FM Bandung.


Sebagaimana digambarkan diatas, yang mempengaruhi efek dari tanggapan Partisipan Ekstrakurikuler Sepak Bola SMAN 23 Bandung yang tergabung dalam kegiatan Ekstrakurikuler sepak bola tentang acara Morning Sports View adalah dari penggunaan media. Adapun indikator dari penggunaan media yaitu jumlah waktu yang digunakan untuk mendengarkan acara Morning Sports View dan juga hubungan antara individu dengan acara Morning Sports View.
Partisipan Ekstrakurikuler Sepak Bola SMAN 23 Bandung rata-rata berusia 16-18 tahun jenis kelamin laki-laki sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis dari dirinya sendiri dalam memberikan tanggapan tentang acar Morning Sports View di radio Paramuda 93.7 FM Bandung.. Mereka juga mempunyai motif tersendiri dalam mendengarkan acara Morning Sports View,, diantaranya adalah hasrat untuk melarikan diri dari rasa jenuh dan bosan. Acara tersebut juga digunakan untuk sarana kontak sosial dengan teman yang memilki hobi yang sama, untuk hiburan dan untuk fantasistescapist atau kesenangan.
Dengan menggunakan model ini, peneliti berusaha mencari tahu bagaimana tanggapan Partisipan Ekstrakurikuler Sepak Bola SMAN 23 Bandung tentang acara Morning Sports View di radio Paramuda 93.7 FM Bandung. Seringkali peneliti hanya meneliti sebagian dari komponen-komponen dalam gambar diatas. Anteseden meliputi variabel individual yang terdiri dari data demografis seperti usia, jenis kelamin, dan faktor-faktor komunikan, serta variabel lingkungan seperti organisasi, sistem sosial dan struktur sosial.

Motif dapat diopersionalisasikan dengan berbagai cara: unifungsional (hasrat melarikan diri, kontak sosial atau bermain); bifungsional (informasi-edikasi, fantasistescapist, atau gratifikasi segera – tertangguhkan), empat fungsional (diversi, hubungan personal, identitas personal, dan surveillance, korelasi, hiburan, transmisi budaya dan multifungsional.
”Penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam berbagai media, jenis isi media yang dikonsumsi dan berbagai hubungan antara individu konsumen media dengan isi media yang dikonsumsi atau media secara keseluruhan” (Rosengen, 1974:277). 
Efek media dapat dioperasionalisasikan sebagai evolusi kemampuan media untuk memberikan kepuasan, misalnya sampai sejauhmana radio membantu responden memperjelas suatu masalah; sebagai dependensi media, misalnya: kepada media mana atau isi yang bagaimana responden amat bergantung untuk tujuan informasi; dan sebagai pengetahuan, misalnya: apa yang diketahui responden perihal persoalan tertentu.
2.5
Tinjauan Tentang Tanggapan
Pada waktu seseorang mendengarkan acara Morning Sports View di radio Paramuda, tentunya ada bagian-bagian yang terdapat dalam informasi tersebut yaitu teknik penyiaran, materi/isi siaran dan daya tarik penyiar. Dimana hal tersebut dapat menarik perhatian pendengar, atau dengan kata lain seperti adanya suatu ajakan. Ajakan dalam pesan yang terdapat pada acara Morning Sports View itulah yang akan mempengaruhi khalayak sasaran untuk memberikan suatu tanggapan tentang acara MSV..

”Tanggapan merupakan suatu respon atau umpan balik yang diberikan komunikan kepada komunikator setelah menerima pesan. Tanggapan dapat berupa pernyataan, sikap ataupun prilaku. “Tanggapan berasal dari kata tanggap yang berarti: “menanggapi atau mendengarkan baik-baik” (Budiono, 2000:309). 
“Tanggapan adalah serangkaian reaksi dari penerima setelah melihat atau mendengar tentang pesan yang dikirim oleh pihak pengirim. Pendengar akan menanggapi atau mengambil tindakan setelah mendengar pesan tersebut” (Kotler,1992:107).  

Sikap atau prilaku seseorang dalam proses komunikasi ketika menerima pesan yang ditujukan kepadanya (Effendy, 1989:314).

Dari beberapa definisi diatas menunjukan bahwa tanggapan adalah pendapat/respon/tindakan yang diberikan komunikan setelah menerima pesan dari komunikator yang disampaikan kepadanya. Tanggapan tersebut dapat berupa pernyataan, ide, dan perubahan perilaku baik perilaku positif maupun perilku negatif (menyimpang). 
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Gambar 2.1
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